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ABSTRAK 

EFEK CENDAWAN ULAT CINA (Cordyceps sinensis) TERHADAP 

KADAR SGOT DAN SGPT 
 

Emily Marcia Lavina, 2008. Pembimbing I:  Susy Tjahjani, dr.,M.Kes 

             Pembimbing II: Khie Khiong, M.Si, M.Pharm.Sc.,PhD 

 

     Prevalensi kasus hepatotoksisitas di Indonesia masih banyak. Salah satu 

penyebabnya adalah pemakaian jangka lama parasetamol. Oleh karena itu, banyak 

masyarakat mencari berbagai pengobatan alternatif. Salah satunya adalah tumbuhan 

obat tradisional, seperti Cordyceps sinensis, yang telah banyak digunakan oleh 

leluhur bangsa Cina. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui potensi Cordyceps 

sinensis dalam menurunkan kerusakan hati yang diinduksi dengan parasetamol 

dengan mengukur penurunan kadar SGOT dan SGPT. Penelitian ini merupakan 

penelitian experimental laboratorik dengan Rancangan Acak Lengkap. Hewan coba 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit jantan galur Balb/C, berat 20-30 

gram, berumur 2-3 bulan, dibagi menjadi 8 kelompok dari masing-masing terdiri dari 

5 mencit. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan One way ANOVA 

dan uji lanjut LSD. Hasil yang diperoleh adalah Cordyceps sinensis dosis 2 (917,92 

mg/kgBB) mampu menurunkan kadar SGOT dan SGPT mencit yang diinduksi 

dengan parasetamol. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa 

Cordyceps sinensis dapat menurunkan SGOT dan SGPT. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT of CENDAWAN ULAT CINA (Cordyceps sinensis) 

TOWARD SGOT AND SGPT LEVEL 

 

Emily Marcia Lavina, 2008. 1
st
Supervisor

 
 :  Susy Tjahjani, dr., M.Kes 

             2
nd

Supervisor
  
:  Khie Khiong, M.Si, M.Pharm.Sc., PhD 

 

The prevalence of hepatotoxicity in Indonesia is still high. One of  the possible causes 

is a long period usage of paracetamol. Therefore, alternative therapies as 

hepatoprotector should be addressed. Cordyceps sinensis is one of a traditional 

herbal medicine, which has been used a lot by the ancient Chinese. The aim of this 

study was attempted to investigate the potential usage of Cordyceps sinensis in 

decreasing of SGOT dan SGPT level.  This study was a laboratory experimental work 

with Complete Randomize Trial Design. The male mice of Balb/C, 2-3 months old, 

with 20-30 gram of weights were divided into 8 groups (n=5) and were administered 

orally with paracetamol singularly or in combination with Cordyceps sinensis. The 

liver damage of the mice which indicated with elevation of serum SGOT and SGPT. 

Serum was measured at day 0 and day 5 after treatment. The collected data were 

analyzed by Oneway Anova and LSD. The result showed that Cordyceps sinensis 

could reduced the damage of the liver by paracetamol induction compared to 

untreated groups. As conclusion Cordyceps sinensis has an ability to decrease SGOT 

and SGPT level. 
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